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ABSTRAK

Etnis Rohingya merupakan penduduk asli di negara myanmar yang sebagian besar
mayoritasnya beragama muslim. Konflik yang terjadi pada etnis tersebut dimulai sejak
ditetapkannya kebijakan Burma Citizen Law oleh pemerintah myanmar. kebijakan ini berisi
terkait penolakan pemerintah myanmar terhadap etnis Rohingya sebagai etnis resmi dan
memutuskan jika etnis tersebut tidak termasuk dari negara Myanmar. Indonesia merupakan
salah satu negara di ASEAN yang masih menampung sementara pengungsi Rohingya, tindakan
ini dilakukan berdasarkan konsep Human Security dan mengacu pada Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 125 Tahun 2016 Tentang Penanganan Pengungsi Dari Luar Negeri
Pasal 4 Ayat 2 mengenai koordinasi penanganan pengungsi yang meliputi Penemuan,
Penampungan, Pengamanan dan Pengawasan. Akibatnya, terjadinya cemburu sosial yang
berdampak pada keberagamannya opini masyarakat dan menjadi isu yang sering dibicarakan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan opini berdasarkan klasifikasi
sentimen yang diperoleh melalui video YouTube. Manfaat dari penelitian ini adalah agar
pemerintah indonesia dapat mengetahui tindakan tersebut cenderung positif atau negatif.
Dalam penelitian ini menerapkan algoritma Naive Bayes Classifier dengan dataset berjumlah
7547 yang dibagi menjadi 6037 data latih dan 1510 data uji. Hasil Confussion Matrix pada
penelitian ini menunjukan akurasi 93%.

Kata Kunci: Analisis Sentimen;, Menampung; Pemerintah; Rohingya; Penambangan Teks;
Youtube; Naive Bayes Clasifier

ABSTRACT
The Rohingya ethnic group is a native population in the country of myanmar, where the
majority are muslim. The conflict that occurred in this ethnic group began when the Burma
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Citizen Law policy was implemented by the myanmar government. This policy contains the
Myanmar government's rejection of the Rohingya ethnicity as an official ethnicity and
deciding that this ethnicity is not included in the state of Myanmar. Indonesia is one of the
countries in ASEAN which is still temporarily hosting Rohingya refugees. This action is carried
out based on the concept of Human Security and refers to Presidential Regulation of the
Republic of Indonesia Number 125 of 2016 concerning Handling of Refugees from Abroad
Article 4 Paragraph 2 concerning coordination of refugee handling which includes Discovery,
Shelter, Security and Supervision. As a result, social jealousy occurs which has an impact on
the diversity of public opinion and becomes an issue that is often discussed. To find out this,
this research aims to find out opinion trends based on sentiment testimonials obtained
through YouTube videos. The benefit of this research is that the Indonesian government can
find out whether these actions tend to be positive or negative. In this research, the Naive
Bayes Classifier algorithm was applied with a dataset of 7547 which was divided into 6037
training data and 1510 test data. The results of the Confusion Matrix in this research show
that the resulting accuracy level reached 93.

Keywords: Sentiment Analysis; Accommodate; Goverment’s; Rohingya; Text Mining;
Youtube; Naive Bayes Clasifier

1. PENDAHULUAN

Etnis Rohingya merupakan penduduk asli di negara myanmar yang sebagian besar
mayoritasnya beragama Muslim, konflik yang terjadi pada etnis tersebut dimulai sejak
ditetapkannya kebijakan Burma Citizen Law oleh pemerintah Myanmar pada tahun 1982 [1],
kebijakan tersebut membahas terkait penolakan dari pemerintah Myanmar terhadap
keberadaan Rohingya sebagai etnis resmi dan mengklaim bahwasanya etnis tersebut bukan
bagian dari negara Myanmar. Indonesia termasuk salah satu negara di ASEAN (Asean South
Easth Nations) yang menampung pengungsi Rohingya. Penyebaran etnis tersebut mencapai
kurang lebih 1000 orang di indonesia [2]. Selain itu, berdasarkan data dari lembaga UNHCR
(United Nations High Commissioner for Refugees) bulan maret tahun 2021 memperkirakan
total pengungsi Rohingya di indonesia mencapai 5% dari 13.497 keseluruhan pengungsi dari
berbagai negara yang datang ke indonesia [3].

Penyebab pemerintah indonesia menampung sementara pengungsi rohingya dikarenakan
kemanusiaan. Menurut tirza listiarani, Indonesia memiliki kebijakan luar negeri yang terbuka
terhadap pengungsi rohingya. dalam perencanaannya dilakukan dengan pendekatan Human
Security bukan dengan National Security [4]. Selain itu, berdasarkan Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 125 Tahun 2016 Tentang Penanganan Pengungsi Dari Luar Negeri yang terdapat
pada Pasal 4 Ayat 2 mengenai koordinasi penanganan pengungsi yang meliputi Penemuan,
Penampungan, Pengamanan dan Pengawasan. Pada pasal 26 Ayat 5 pemerintah juga
memberikan bantuan kepada pengungsi rohingya mencakup penyediaan air bersih,
kebutuhan makanan, pakaian, pelayanan kesehatan dan kebersihan serta fasilitas ibadah.

Akibatnya, terjadi cemburu sosial yang berdampak pada beragamnya opini masyarakat
yang menjadi isu yang sering di bicarakan di media sosial. Media sosial telah menjadi sarana
komunikasi dan interaksi dalam kehidupan masyarakat dunia [5] .YouTube menjadi salah satu
media sosial yang menyebarkan berita melalui konten video terkait tindakan pemerintah
indonesia yang menampung sementara pengungsi rohingya. Menurut Hermawan, sejak tahun
2022 diperkirakan 139 juta masyarakat indonesia menggunakan YouTube [6]. Maka dari itu,
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YouTube menjadi media sosial yang sering digunakan oleh masyarakat indonesia, serta
menghasilkan data yang cukup banyak dan komentar pro dan kontra yang dapat di amati
untuk di analisis. Maka, untuk mengetahui opini masyarakat terhadap tindakan pemerintah
indonesia untuk menampung sementara pengungsi etnis rohingya, diperlukan Analisis
Sentimen yang bertujuan untuk mengetahui kecenderungan opini berdasarkan klasifikasi
sentimen melalui komentar video youtube. Analisis sentimen adalah pengolahan bahasa
natural yang berperan menganalisis pendapat [7], dalam penerapannya analisis sentimen
mengacu pada kemampuan perangkat lunak untuk memahami sikap, pendapat, atau
pendirian pembicara atau penulis [8], analisis sentimen juga digunakan untuk menentukan
sentimen tentang isu, peristiwa, kepuasan layanan, harga sahan dan analisis persaingan
berdasarkan data teks [9].

Analisis sentimen yang dimaksud dalam penelitian ini akan menerapkan algoritma Naive
Bayes Classifier dalam mengklasifikasikan data teks komentar. Menurut adelia, Naive Bayes
Classifier merupakan hasil probabilitas masa depan yang di ambil dari pengalaman masa
sebelumnya [10]. Dan Term Frequency-Inverse Document Frequency untuk pembobotan kata
(term). Menurut Mulyani TFIDF termasuk salah satu pembobotan kata terbaik dibandingkan
dengan pembobotan kata lainnya [11].

Kajian terkait analisis sentimen menggunakan algoritma Naive Bayes Classifier
sebelumnya telah dilakukan oleh beberapa penelitian terdahulu. Seperti pada penelitian
berjudul “Analisis Sentimen Tanggapan Public Mengenai E-Tilang Melalui Media Sosial
Youtube Menggunakan Algoritma Naive Bayes” yang dilakukan oleh [12]. Berdasarkan hasil
penelitiannya opini yang dikumpulkan diambil dari media Youtube, karena media tersebut
menjadi salah satu objek untuk menyampaikan opini karena bersifat user friendly dan terbuka
dalam mengakses komentar. Namun, data yang digunakan selama penelitian berlangsung
hanya berjumlah 500 komentar dan menghasilkan akurasi sebesar 79.44%. Selanjutnya,
penelitian yang berjudul “Analisis Sentimen Terhadap Opini Feminisme Menggunakan
Metode Naive Bayes” yang dilakukan oleh [13], berdasarkan hasil penelitiannya digunakan
teknik pembobotan kata menggunakan Term Frequency-Inverse Document Frequency dengan
pola data 80:20 atau 80% data latih dan 20% data uji yang menghasilkan akurasi sebesar 88%.
Selanjutnya, penelitian yang berjudul “Analisis Sentimen Masyarakat Terhadap Tindakan
Vaksinasi Dalam Upaya Mengatasi Pandemic Covid-19” yang dilakukan oleh [14]. Berdasarkan
hasil penelitiannya pemberian label dilakukan secara manual dan menghasilkan akurasi
sebesar 85.59%. Penelitian analisis sentimen ini akan menggunakan data berjumlah 7.547
komentar yang diambil dari platform youtube dan pemberian label dilakukan secara manual,
Lalu sentimen yang akan digunakan hanya Positif dan Negatif, serta pembobotan kata yang
akan diterapkan menggunakan teknik Term Frequency-Inverse Document Frequency dengan
pola 70% data training dan 30% data testing

2. DASAR/TINJAUAN TEORI

2.1. Etnis Rohingya

Etnis rohingya merupakan salah satu etnis dari sejumlah etnis yang berada di negara
Myanmar, penduduk Myanmar yang beragama islam sebagian besar berasal dari etnis
rohingya dan etnis rohingya termasuk etnis yang menganut agama islam di negara tersebut
[15]. Keberadaan etnis rohingya di negara Myanmar merupakan minoritas islam dan minoritas
yang terisolasi di Myanmar, rohingya adalah bangsa yang terbentuk selama peristiwa yang
panjang. Mereka ada di wilayah Rakhine sebelum inggris berkuasa di Rakhine dan Burma
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antara tahun 1824 dan 1948 [16]. Pelanggaran dan tindakan kejahatan kemanusiaan yang
dilakukan oleh pemerintah Myanmar terhadap etnis rohingya berawal dari di tetapkannya
Undang-Undang status kewarganegaraan tahun 1962. Peraturan tersebut menghapus status
kewarganegaraan kelompok rohingya sehingga sebagian dari mereka kehilangan hak-hak dan
perlindungannya dari negara tersebut [17].

2.2. Analisis Sentimen

Analisis sentimen merupakan penambangan teks yang bertujuan untuk menganalisis
dan mengekstraksi suatu informasi yang bersifat subjektif yang dapat membantu pihak yang
membutuhkannya [19]. Analisis sentimen juga digunakan untuk mengekstrak data opini,
memahami serta mengolah tekstual data secara otomatis untuk melihat sentimen yang
terkandung di sebuah opini. Sentimen yang di kategorikan terbagi menjadi sentimen positif,
netral dan negatif [20].

2.3. Text Mining

Text Mining merupakan proses penambangan yang dilakukan oleh komputer untuk
mendapatkan sesuatu yang baru, dan tidak diketahui sebelumnya atau menemukan kembali
informasi-informasi yang tersirat secara implisit, temuan tersebut berasal dari informasi yang
di ekstrak secara otomatis dari sumber-sumber data teks yang berbeda [20].

3. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode Kualitatif,
dan variabel yang diteliti adalah variabel review, karena data yang akan diteliti diperoleh
berdasarkan hasil tanggapan masyarakat. Tahapan penelitian yang akan dilaksanakan
disajikan dalam bentuk flowchart Gambar 1.

( Mula )ﬂ Identifikasi Masalah =y Studi Pustaka

Implementasi
Naive Bayes Clasifier

Pengujian Sistem =Y Evaluasi Sistem —( Selesai)

Gambar 1. Kerangka Penelitian
Perancangan model yang akan menggunakan Naive Bayes Classifier juga disajikan dalam
flowchart sistem Gambar 2.

f— Perancangan Sistem f={ Analiis Kebutuhan - Pengumpulan Data
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( Mulai % Crawling Labelling Manual
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Hasil TE-IDF Feature Selection Hasil Seleksi Split Data

Evaluasi Data Latih
(Confussion Matrix) Naive Bayes Clasifier 70%

‘ Selesai ’ ; Data Uji
T
esting 30%

Gambar 2. Flowchart Sistem Analisis Sentimen

#

3.1 Term Frequency Inverse Document Frequency

TFIDF adalah suatu pembobotan kata untuk menghitung kata umum pada information
retrieval, pembobotan ini dikenal sebagai gabungan term frequency (TF) dan inverse document
frequency (IDF), yang mana TF merupakan total keberadaan kata pada dokumen. Sedangkan
IDF adalah cara untuk mengetahui seberapa penting kata pada suatu dokumen [22]
Rumus perhitungan pembobotan TF-IDF dalam [23] disajikan dalam persamaan berikut :
Persamaan untuk menghitung TF (Term Frequency)

ftd
TF = o———
Y ted ft,d
Keterangan persamaan:
TF = Term Frequency
d = dokumen
t = term (kata/token)

ft, d =jumlah term (kata/token) pada setiap dokumen
Y.ted ft,d =jumlah doumen yang memuatt
Persamaan untuk menghitung IDF (Inverse Document Frequency)

idft = Logd_ft
Keterangan persamaan:
idft = Nilai idf dari term (token) t
N = Banyaknya dokumen yang tersedia
dft = Intensitas kemunculan kata pada dokumen

3.2 Naive Bayes Classifier

Naive Bayes Classifier adalah algoritma klasifikasi yang menerapkan kemungkinan
sederhana pada Teorema Bayes dan menerapkan aturan ketidaktergantungan (independent)
pada setiap kondisi [20]. Naive Bayes Classifier termasuk Supervised Learning, dikarenakan
diperlukan data training dalam mengklasifikasikan data kedalam sebuah label [21]. Naive
Bayes sering diterapkan dalam memprediksi kemungkinan pada keanggotaan suatu kelas [24].
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Rumus perhitungan algoritma Naive Bayes Classifier dalam [25] dijabarkan dalam
persamaan berikut :

P(X|H).P(H)
P(H|X) = P
Keterangan persamaan:
X = Data dengan kelas yang belum diketahui
H = Hipotesis data yang merupakan suatu kelas spesifik

P(H|X) = Probabilitas hipotesis H berdasarkan kondisi X (probabilitas posterior)
P(H) = Probabilitas hipotesis H (probabilitas prior)

P(X|H) = Probabilitas X berdasarkan kondisi pada hipotesis H

P(X) = Probabilitas

3.3 Confusion Matrix
Confusion Matrix adalah tabel yang digunakan untuk menyatakan jumlah klasifikasi
jumlah data uji [19]. confusion matrix yang dimaksud dalam [19] disajikan pada tabel 1.
Tabel 1. Confusion Matrix

Kelas Prediksi

1 0
Kelas 1 TP FN
sebenarnya 0 FP TN

Selanjutnya, berikut rumus confusion matrix untuk mendapatkan nilai accuracy,

precision, f1 score dan recall dalam [26] disajikan pada persamaan berikut :
TP+TN TP

Accuracy =———x 100% Recall = x 100%
TP+TN+FP+FN TP+FN
. . TP recision x recall
Precision = x 100% F1 Score =2xE —
TP+FP precision+recall

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengumpulan Data

Adapun cara yang digunakan dalam memperoleh data dilakukan dengan teknik Crawling
Youtube menggunakan secret_key yang didapat pada layanan Youtube Data AP/ V3. Dalam
penelitian ini peneliti akan menganalisis data sentimen youtube terhadap tindakan
pemerintah indonesia untuk menampung sementara pengungsi etnis rohingya. Dalam
prosesnya digunakan bahasa pemrograman python dan library googleapiclient yang
memungkinkan pengguna mencari informasi komentar di platform youtube. Hasil dari data
yang dikumpulkan disimpan kedalam file berformat .xls dan data yang diambil pada platform
youtube diperoleh sebanyak 7.547 data, hasil crawling dijabarkan dalam tabel 2.

Tabel 2. Hasil Crawling Data

No Auth Updated Like_coun Text Video_id Publi
or _at t c
mungkin masih mengkonsultasi
@ya .
nien 2024-02- dengan pemerintah Bangladesh
1 177T07:12 0 akan dikembalikan ke coxs bazar dgAwS5837N0 TRUE
aro8 . .
606 :587 di sana sudah dibangun megah
penampungan
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@pU 50401
tuk

2 4 25T15:26

me
5228 1437

@us
er- 2023-12-
7546 tn7t 11T709:41
n7wi :04Z
1i
@wi 2023-12-
7547 toz5 11T09:39
573 :09Z

Kebalikan kemanusiaan bisa
ditandang Rohingya minta ini
minta tanah katanya

Bangsa kurang ajar

Di kembalikan di laut

K3BVsK-flIk4

K3BVsK-flk4

dgAwS5837N0  TRUE

TRUE

TRUE

4.2. Pemberian Label

Pemberian label dilakukan secara manual, peneliti mulai membaca seluruh teks
komentar. Hal ini dilakukan karena sebelumnya peneliti sudah mencoba memberikan label
menggunakan Lexicon Based dan Textblob. Namun, cara tersebut tidak efektif karena
sentimen yang diberikan tidak sesuai dengan isi dari komentarnya. Hasil dari pemberian label

dengan cara manual Gambar 3.

0z 1TTORIES
W24-01-25TIT26A

- updsted at |- like_coun -

3 e e =
toxt - videa_id -] publil~] label~
munghin o o TUE posm
o it gAWSSSITNG TRUE | megatif

24012018552
024-01- 14708310

B 2020112109162

2024-01-08T11:42:2
020.01-07T07:50:0

0 lya pe ¥ IPUNg Sementara tapl niat mereka pergl dan negera nya Itu Ingin menetap di Indo pak  dRAWSSSITND  TRUE posiif
0 Pak Jokow! minta tolongRuningys Banglaes harussebab mau pemily rakyat Indonesia, Orang asing runingya banglades OAWSSSITNG  TRUE  positif
OgAWSSSITNG  TRUE | negatit

dr1th dia sdn 1o ™G TRUE | negati
¥ lama lo g cukup 1, 2th b pulul dgAwSSSITN  TRUE  negatit
gAWSSSITNO TRUE | negatif

23 | @rauenkoryuhazzn
24| @putrabanjarars
25| @user-vizzgini)

@

024000311 7:08:0

yang sila
2 bgm yg sdh 9 th rohingnya

sampal tinggal di Inch o TRUE  positif
dgAWSISITNO TRUE  negatif

2024.00-01T15:40:3
W23 12 3118212
2023123710430
2023-12-30712:48:3
2023.12-28T00:148:0
2023.12.27T11:343
2023 5
2023 31
2312257z
23122570150
2312 T0ATS
2312230
2031221714340
202312 20718:341

t Am3azieTaes2s
2

3, banyak yg di tampung sampal bertahun tahun disinkindonesia | GAWS3S3TND TRUE  negatif

. OgAWSSBITND TRUE  negatif
gacsh ga di deny TRUE  negatit
OgAwSSS3TNO  TRUE positit
gAWSSAITND.

o
0 UNHCR itu penjaja

QoA
0 Tegas pak pulang
@ ki Balix ke Ba
0 Secepatny;
@ D tampur
0 Belajar da
o

OgAWSSSITNG T
OgAWSSSIN  TRUE
OgAWSSSITND  TRUE
gAWSSSITND TRUE  negatil

Gambar 3. Hasil Pemberian Labl

Dari pemberian label terhadap 7.547 data komentar diketahui 6956 (92.17%) sentimen
Negatif dan 591 (7.83%) sentimen Positif, perbandingan label tersebut pada Gambar 4.

negatif

positif

Gambar 4. Perbedaan Label Negatif dan Positif
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4.3. Text Preprocessing

Setelah data diberikan label, tahap selanjutnya dilakukan pembersihan teks. Proses ini
meliputi Case Folding, Cleansing, Tokenizing, Word Normalization, Stopwords Removel, dan
Stemming. Tahap ini bertujuan agar data dapat digunakan tanpa adanya gangguan (noise)
yang tidak di inginkan. Proses ini dapat mempengaruhi kinerja dari model klasifikasi yang akan
dibuat. Adapun 6 tahapan pada text preprocessing tersebut dijabarkan sebagai berikut:

4.3.1 Case Folding
Komentar akan diubah menjadi huruf kecil (lowercase) dari yang sebelumnya berbentuk
huruf kapital (uppercase). Tahap ini bertujuan untuk menyeragamkan teks agar tidak ada yang
kapital ketika di proses. Hasilnya pada Tabel 3
Tabel 3. Hasil Case Folding

Text Asli Case Folding
y sdh tampung semua demi kemanusiaan. y sdh tampung semua demi
indonesia kn sgt? luas, kaya & & & kemanusiaan. indonesia kn sgt? luas,

kaya SO &

4.3.2 Cleansing
Komentar akan dicek apakah terdapat simbol seperti (:/\1[I'?()(*&*%S#@!), angka
1234567890, link url seperti https atau www, karakter khusus dan mention (@). Jika ada maka
akan dihapus dan hanya menyisakan teks. Proses ini dilakukan agar teks yang dihasilkan bersih
dari gangguan (noise). Hasilnya dalam Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Cleansing

Hasil Case Folding Cleansing

y sdh tampung semua demi kemanusiaan. y sdh tampung semua demi

indonesia kn sgt? luas, kaya & & & kemanusiaan indonesia kn sgt luas
kaya

4.3.3 Tokenizing
Komentar yang masih berbentuk kalimat, akan dipisahkan menjadi satuan kata, hal ini
bertujuan untuk memperkecil pola pencarian kata pada tahap stopwords dan stemming.
Hasilnya pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Tokenizing
Hasil Cleansing Tokenizing

{

y sdh tampung semua demi kemanusiaan Yy ‘sdh’ ‘tampung’ ‘semua’ ‘demi’
indonesia kn sgt luas kaya ‘kemanusiaan’ ‘indonesia’ ‘kn’ ‘sgt’
‘luas’ ‘kaya’

4.3.4 Word Normalization
Komentar akan dinormalisasikan dari kata-kata yang memiliki singkatan, kata asing, dan
kata gaul. kamus kata digunakan untuk membandingkan kata di dataset dengan 375 kamus
kata singkatan dan kata normal. Hasilnya pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Word Normalization

Hasil Tokenizing Word Normalization

‘v ‘sdh’  ‘tampung’ ‘semua’ ‘demi’ ‘iya’”  ‘sudah’ ‘tampung’ ‘semua’
‘kemanusiaan’ ‘indonesia’ ‘kn’ ‘sgt’ ‘luas’ ‘demi’ ‘kemanusiaan’ ‘indonesia’ ‘kan
‘kaya’ ‘sangat ‘luas’ ‘kaya’
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4.3.5 Stopwords Removel
komentar akan dihilangkan dari kata yang tidak memiliki makna seperti kata
penghubung dan keterangan, peneliti menggunakan library nitk untuk mengambil stopwords
yang menyimpan 758 kata bahasa Indonesia. Hasilnya pada Tabel 7.
Tabel 7. Hasil Stopwords Removel

Hasil Word Normalization Stopwords Removel

‘iya” ‘sudah’ ‘tampung’ ‘semua’ ‘demi’ ‘tampung’ ‘semua’ ‘demi’
‘kemanusiaan’ ‘indonesia’ ‘kan ‘sangat ‘luas’ ‘kemanusiaan’  ‘indonesia’  ‘luas’
‘kaya’ ‘kaya’

4.3.6 Stemming
Komentar akan dihilangkan dari imbuhan paa setiap kata, bertujuan agar kata yang akan
dihasilkan nantinya merupakan kata yang baku yang tidak terindikasi imbuhan didalamnya.
Peneliti menggunakan library Sastrawi untuk menghilangkan imbuhan secara otomatis.
Hasilnya pada Tabel 8.
Tabel 8. Hasil Stemming
Hasil Stopwords Removel Stemming

‘tampung’ ‘semua’ ‘demi’ ‘kemanusiaan’ ‘tampung’ ‘semua’ ‘demi’ ‘manusia’
‘indonesia’ ‘luas’ ‘kaya’ ‘indonesia’ ‘luas’ ‘kaya’

4.4. Klasifikasi Naive Bayes Classifier

Dataset yang telah melewati tahap text preprocessing dan pembobotan TF-IDF
dilanjutkan ke proses pembelajaran (learning) menggunakan Naive Bayes Classifier. peneliti
menggunakan library sklearn. Proses diawali dengan menginputkan data teks dan label yang
di masukan kedalam x dan y. Selanjutnya, diberikan text_size 0.3 yang mengindikasikan data
uji yang akan digunakan sebesar 30% dan dibuat x_train yang menyimpan teks data latih,
x_test yang menyimpan teks data uji, y_train yang menyimpan label data latih, dan y_test yang
menyimpan label data uji. Setelah itu, untuk data latih pada x_train dan y_train dimasukan
kedalam MultinominalNB untuk dilakukan pembelajaran (learning) dan disimpan pada
model_naive_bayes, terakhir dilakukan prediksi menggunakan data uji didalam x_test dan
hasil pengujiannya disimpan didalam prediksi. Untuk proses ini Gambar 5.

x = seleksi
y-y

x_train, train, y test - train_test_split(x, y, test_size - @.3, random_state =

NB().fit(x train, y_train)
ayes_predict(x_test)

Gambar 5. Klasifikasi Naive Baye Clasifier

4.5. Pengujian Model

Model yang telah dibuat akan diuji dengan tujuan agar peneliti dapat mengetahui
persentase ketepatan dan keakuratan dalam mengklasifikasikan data. Berdasarkan 7.547 data,
70% data latih berjumlah 5.285 data, dan 30% data uji berjumlah 2.265 data. Nantinya, 2.265
data uji akan di uji apakah label yang di prediksi sesuai berdasarkan label aslinya.

TRAINING
Komentar Training : 5282 data
Sentimen Training : 5282 data
TESTING

Komentar Testing : 2265 data
Sentimen Testing : 2265 data

Gambar 6. Pembagian Data
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Berdasarkan model analisis sentimen Naive Bayes Classifier, diperoleh nilai akurasi
sebesar 0.9395143487858719 atau 93% dari confusion matrix. Selain itu, dari total 2.265 data
uji, 2101 dikategorikan sentimen Negatif dan 27 sentimen Positif. Namun, diketahui 137 yang
seharusnya sentimen Positif justru diprediksi menjai Negatif. Hasil prediksi pada Gambar 7.

Gambar 7. Hasil Confussion Matrix klasifikasi
4.6. Evaluasi Model
Peneliti ingin mengetahui performa dari model tersebut. Maka dilakukan perhitungan
performa menggunakan Confusion Matrix 3x3 yang terdiri dari Accuracy, Precision, Recall dan
f1 Score. Diketahui sebelumnya dari tahap pengujian model didapatkan hasil confusion matrix
3x3 pada Tabel 9.
Tabel 9. Hasil Confussion Matrix

False / Predicted Class

Negatif Positif
Negatif 2101 0
Positif 137 27

Untuk mempermudah pembaca memahami hasil klasifikasi pada Confusion Matrix
Peneliti juga memvisualisasikan nya kedalam Gambar 8.

True Class

Confusion Matrix - Analisis Sentimen Irwan Gunawan

- 2000

- 1750

Negatif

- 1500

1250

1000

Kelas Yang Benar

750

Positif

500

250

Negatif Positif
Kelas Yang Prediksi

Gambar 8. Visualisasi Confusion Matrix
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Kemudian peneliti melakukan perhitungan untuk menghitung performa dari model
yang telah dibuat mengacu dari tabel confusion matrix diatas. Sehingga, hasil perhitungan
nilai akurasi secara manual disajikan pada persamaan berikut ini:

Accuracy — =——"——x100%  Recall =27y 100%
TP+TN+FP+FN 27+137
=&X 100% = ix 100%
2271-55102+0+137 164
=765 X 100% = 0,164634146 x 100%
=0,939514349 x 100% = 16%
=93%
Precision = 22 x100% f1 Score = 9y 100x16
2740 100+16
= 2y 100% = oy 1600
27 116
= 100% = 27%

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, disimpulkan bahwasanya skor accuracy
sebesar 93%, precision 100%, recall 16%, dan f1 score 27%. Dengan memperhatikan hal
tersebut. Algoritma Naive Bayes Classifier yang digunakan untuk mengembangkan model
klasifikasi dalam analisis sentimen pada penelitian ini dapat dikategorikan baik dalam
mengklasifikasikan.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini diperoleh kesimpulan diantaranya Naive Bayes Classifier
dapat diterapkan dalam mengklasifikasikan data opini masyarakat terkait topik yang dibahas
di platform youtube, diketahui sentimen negatif lebih unggul berjumlah 6956 data
dibandingkan dengan sentimen negatif yang hanya berjumlah 591 data. Dengan begitu,
masyarakat indonesia tidak setuju atau kurang baik memberikan pendapat terhadap tindakan
pemerintah indonesia untuk menampung sementara pengungsi etnis rohingya. Selain itu,
pada penelitian ini menunjukan jika Naive Bayes Classifier dapat dikategorikan baik dalam
mengklasifikasikan karena mendapatkan skor accuracy sebesar 93%, precision 100%, recall
16%, dan f1 score 27%. dan dengan memperhatikan Confusion Matrix bahwasanya data uji
yang berhasil diklasifikasikan kedalam sentimen negatif berjumlah 2101 data dan data uji yang
berhasil diklasifikasikan kedalam sentimen positif berjumlah 27 data, serta data uji yang salah
diklasifikasikan berjumlah 137 data.

Adapun saran dari peneliti diantaranya, penambahan dataset agar bisa lebih banyak
seperti jutaan atau miliaran data serta diambil dari berbagai platform sepertiinstagram, tiktok,
facebook dan sebagainya untuk memperkaya dataset. Selain itu, disarankan untuk
menambahkan kamus kata pada tahapan word normalization, baik itu kamus bahasa asing,
gaul, serta singkatan
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